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ABSTRAK

FORMULASI SEDIAAN PEMERAH PIPI (ROUGE) EKSTRAK
BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) DALAM BENTUK STIK

NANA ROSALINA
2443020067

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tumbuhan
yang dapat digunakan sebagai antioksidan. Antioksidan bermanfaat
mencegah kulit dari radikal bebas serta melindungi kekenyalan dan
kehalusan kulit. Pemerah pipi yang berupa stik serupa dengan lipstik,
sehingga sesuai untuk semua tipe kulit. Stik dengan basis lilin memiliki
kompatibilitas yang buruk terhadap ekstrak yang bersifat polar sehingga
perlu adanya penambahan zat warna merah yang digunakan dalam sediaan
adalah D&C Red No. 6 dengan konsentrasi 0,5%. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi bunga telang 10%, 15%,
dan 20% terhadap uji mutu fisik dan efektivitas sediaan dalam menghambat
radikal bebas ditinjau dari nilai ICso. Sediaan stik pemerah pipi ekstrak kering
bunga telang (Clitoria ternatea L.) diformulasikan menjadi 3 formula yaitu
FI (10%), FIl (15%), dan FIIl (20%). Data pengamatan dianalisis secara
statistik berupa uji parametrik yang meliputi pH, keseragaman bobot, titik
leleh, kekerasan, daya lekat dan nilai 1Cso dimana data antarbets dan formula
dianalisis menggunakan One-Way ANOVA (a= 0,05). Hasil penelitian
menunjukkan FI dan FII tidak memenuhi semua spesifikasi yang diinginkan
terhadap mutu fisik berupa kekerasan sediaan dan efektivitas sediaan yang
meliputi daya oles dan daya lekat. Berdasarkan data yang diperoleh nilai 1Csq
FI sebesar 124,95+0,17 ppm, FII sebesar 85,10+3,09 ppm, dan FllI sebesar
73,81+0,99 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 1Cso FI tidak memenuhi
spesifikasi yang ditetapkan yaitu 75+25 ppm. Berdasarkan kemampuan
ekstrak bunga telang dalam menghambat radikal bebas, FIII memiliki nilai
ICso terbaik dalam uji antioksidan sediaan pemerah pipi ekstrak kering bunga
telang dalam bentuk stik dengan kategori antioksidan kuat.

Kata kunci: Stik Pemerah Pipi, Ekstrak Bunga Telang, Antioksidan,
Formulasi, Kosmetik



ABSTRACT

FORMULATION OF ROUGE PREPARATION DRY EXTRACT
BUTTERFLY PEA FLOWER (Clitoria ternatea L. ) IN STICK FORM

NANA ROSALINA
2443020067

Butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) is a plant that can be used
as an antioxidant. Antioxidants are useful for preventing skin from free
radicals and protecting skin elasticity and smoothness. Blushers as stick form
are similar to lipsticks, so they are suitable for all skin types. Wax-based
sticks have poor compatibility with polar extracts, so the dye used in the
preparation is D&C Red No. 6 with a concentration of 0.5%. This study aims
to determine the effect of increasing the concentration of butterfly pea flowers
by 10%, 15%, and 20% on physical quality tests and the effectiveness of the
preparation in inhibiting free radicals in terms of 1Csg values. The preparation
of dry extract blush sticks of butterfly pea flowers (Clitoria ternatea L.) is
formulated into 3 formulas, FI (10%), FII (15%), and FI11 (20%). Observation
data were analyzed statistically in parametric tests including pH, weight
uniformity, melting point, hardness, adhesion and ICso values where data
between batches and formulas were analyzed using One-Way ANOVA (a =
0.05). The results of the study showed that FI and FII did not meet all the
desired specifications for physical quality in form of preparation hardness and
preparation effectiveness which include spreadability and adhesion. Based on
the data obtained, the 1Cso value of FI was 124.95+0.17 ppm, FIl was
85.10+3.09 ppm, and FIII was 73.81+0.99 ppm. This shows that the I1Csg
value of FI does not meet the specified specifications of 7525 ppm. Based
on the ability of butterfly pea flower extract to inhibit free radicals, FIII has
the best I1Cso value in the antioxidant test of dry butterfly pea flower extract
blush preparations in stick form with a strong antioxidant category.

Keywords: Rouge Stick, Butterfly Pea Extract, Antioxidant, Formulation,
Cosmetic
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